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ABSTRAK

Pemanfaatan puskesmas adalah penggunaan puskesmas sebagai prioritas utama masyarakat ketika
mencari pengobatan ataupun pelayanan kesehatan. Beberapa faktor karakteristik masyarakat yang
mempengaruhi pemanfaatan puskesmas yaitu tingkat pendidikan, status pekerjaan dan pendapatan. Tujuan
dari penelitian ini yaitu mengetahui apakah terdaoar hubungan antara karakteristik masyarakat Desa
Treman dengan pemanfaatan Puskesmas Kauditan. Penelitian ini menggunakan metode survey analitik
dengan pendekatan crosssectional. Dilaksanakan di Desa Treman Kecamatan Kauditan Kabupaten
Minahasa Utara pada bulan Agustus-September 2020. Populasi berjumlah 708, sampel berjumlah 88
responden. Penentuan sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan metode proposional,
selanjutnya pengambilan sampel secara simple random sampling. Alat ukur adalah kuesioner online
(google form). Analisis data menggunakan uji statistic chi-square dengan nilai o = 0,05. Presentase
responden pendidikan lanjut 68,1%, pendidikan dasar 31,9%. Presentase responden tidak bekerja 22,8%,
bekerja 77,2%. Presentase responden pendapatan tinggi 78,4%, pendapatan rendah 21,6%. Hasil uji
statistic chi-square terhadap hubungan tingkat pendidikan dengan pemanfaatan puskesmas diperoleh nilai
p value= 0.013, terhadap hubungan status pekerjaan dengan pemanfaatan puskesmas diperoleh nilai p
value= 0.454, terhadap hubungan pendapatan dengan pemanfaatan puskesmas diperoleh nilai p value=
0.006,. Kesimpulannya terdapat hubungan tingkat pendidikan dan pendapatan dengan pemanfaatan
puskesmas Kauditan Kabupaten Minahasa Utara dan tidak terdapat hubungan status pekerjaan dengan
pemanfaatan puskesmas Kauditan Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa Utara. Saran dari penelitian
ini Puskesmas harus terus memberikan upaya pelayanan kesehatan kepada masyarakat melalui program-
program pembangunan kesehatan dan pemberdayaan masyarakat, agar supaya masyarakat tau bahwa
pentingnya memperhatikan kesehatan.
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ABSTRACT

Utilization of puskesmas is the use of puskesmas as the top priority of the community when seeking
treatment or health services. Some of the characteristics of the community that influence the use of the
puskesmas are education level, employment status and income. The purpose of this study was to determine
whether there was a relationship between the characteristics of the Treman Village community and the use
of the Kauditan Community Health Center. This study used an analytic survey method with a cross-
sectional approach. Held in Treman Village, Kauditan District, North Minahasa Regency in August-
September 2020. The population was 708, the sample was 88 respondents. Determination of the sample
using non probability sampling technique with proportional method, then sampling by simple random
sampling. The measuring tool is an online questionnaire (google form). Data analysis used the chi-square
statistical test with a value of a = 0.05. Percentage of respondents continued education 68.1%, basic
education 31.9%. The percentage of respondents not working 22.8%, working 77.2%. The percentage of
respondents with high income is 78.4%, low income is 21.6%. The results of the chi-square statistical test
on the relationship between the level of education and the utilization of the health centers obtained p value
= 0.013, for the relationship between work status and the utilization of the health centers, the value of p
value = 0.454 was obtained. The conclusion is that there is a relationship between the level of education
and income with the utilization of the Kauditan Puskesmas in North Minahasa Regency and there is no
relationship between employment status and the utilization of the Kauditan Puskesmas, Kauditan District,
North Minahasa Regency. Suggestions from this research are Puskesmas must continue to provide health
service efforts to the community through health development programs and community empowerment, so
that people know the importance of paying attention to health.
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PENDAHULUAN
Puskesmas adalah fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelengarakan upaya
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan
perorangan tingkat pertama, dengan lebih
mengutamakan  upaya promotif  dan
preventif, untuk mecapai derajat kesehatan
yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.
Puskesmas adalah organisasi fungsional
yang menyelengrakan upaya kesehatan
dasar yang bersifat menyeluruh, merata dan
terjangkau oleh masyarakat (Permenkes
Nomor 75, 2014). Pemanfaatan pelayanan
puskesmas adalah penggunaan pelayanan
yang telah diterima pada tempat atau
pemberi pelayanan kesehatan. Sedangkan
pelayanan kesehatan sendiri adalah setiap
upaya Yyang diselenggarakan  secara
bersama-sama dalam suatu organisasi untuk
memelihara dan meningkatkan derajat
kesehatan, mencegah dan mengobati
penyakit serta memulihkan kesehatan
perorangan, kelompok, keluarga, dan
maupun masyarakat (Wulandari et al, 2016).
Karakteristik ~ Masyarakat  sebagai
pengguna pelayanan kesehatan sangatlah
mempengaruhi dilihat dari beberapa ciri-ciri
yaitu tingkat pendidikan, merupakan sesuatu
yang sangat penting yang harus dimiliki
setiap orang sebagai hak dasarnya.
Karakteristik pekerjaan merupakan sifat ciri
khas yang melekat pada suatu pekerjaan
yang meliputi keragaman tugas, keragaman
keahlian/skil, identitas tugas dan otonomi.

Sedangkan pada pendapatan  sendiri

merupakan barang dan jasa untuk memnuhi
tingkat hidup masyarakat, dimana dengan
adanya pendapat yang dimiliki oleh setiap
jiwa disebut dengan pendapatan perkapita
sebagai tolak ukur kemajuan atau
perkembangan ekonomi.

Berdasarkan penelitian Harbri (2018)
mengatakan, rendahnya angka pemanfaatan
puskesmas dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor, baik faktor masyarakat
sebagai pengguna pelayanan kesehatan
maupun faktor puskesmas itu sendiri sebagai
penyedia pelayanan kesehatan.

Desa Treman merupakan salah satu desa
yang ada di kecamatan Kauditan Kabupaten
Minahasa Utara, yang menjadi wilayah kerja
Puskesmas Kauditan. Data yang didapat
peneliti berdasarkan profil desa yang
diambil dari sekertaris desa bahwa desa
Treman  memiliki  jumlah  penduduk
sebanyak 2.417 jiwa dan 708 jumlah kepala
keluarga (KK). Pekerjaan penduduk desa
Treman mayoritasnya adalah  bekerja
sebagai petani sebanyak 1.222 orang, yang
berpendidikan rata-rata sekolah dasar
sebanyak 1.231.

Berdasarkan data dari Puskesmas
Kauditan dalam dua tahun terakhir dapat
dilihat perbandingan pemanfaatan sarana
pelayanan kesehatan bagi pasien yang
mempunyai jaminan kesehatan. Data yang
peneliti peroleh dari pegawai puskesmas
mengenai  kunjungan  pasien  yaitu
mengalami penurunan pada tahun 2018
terdapat 52.967 jiwa dan pada tahun 2019
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27.642 jiwa. Peneliti mengambil judul serta
lokasi penelitian ini yaitu peneliti ingin
melihat seberapa besar hubungan antara
karakteristik masyarakat dengan
pemanfaatan puskesmas dari tiga elemen
yaitu tentang pedidikan, pekerjaan dan

pendapatan masyarakat desa Treman.

METODE

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan metode total sampling
dengan desain penelitian cross sectional.
Penelitian dilakukan di Desa Treman

Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa

Utara pada bulan Agustus- September 2020.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 88
orang. Dengan menggunakan instrument
penelitian ini adalah kuesioner online yang

di buat di google form.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Pendidikan

Masyarakat Desa Treman

Hubungan
dengan
Pemanfaatan Puskesmas Kauditan
Distribusi hubungan tingkat pendidikan
dengan pemanfaatan Puskesmas di Desa
Treman Kabupaten Minahasa Utara dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Pemanfaatan Puskesmas

Pemanfaatan Puskesmas

0,
Pendidikan Ya Tidak N % p value
N % N %
. 55 91,7 5 83 60 100
Lanjut Dasar 20 714 8 28,6 28 100 0,030

Berdasarkan tabel 1, kepala keluarga dengan
tingkat pendidikan lanjut yang
memanfaatkan Puskesmas merupakan yang
terbanyak berjumlah 55 orang dibandingkan
dengan kepala keluarga yang tidak
memanfaatkan Puskesmas berjumlah 5
orang.

Hasil analisis chi square dengan nilai o
yaitu 0.05 atau 95%, diperoleh nilai
probabilitas yaitu p =0.030 <o =0.05. Maka
Ho ditolak dan H; diterima, yang berarti ada
hubungan tingkat pendidikan masyarakat
Desa  Treman

dengan  pemanfaatan

Puskesmas Kauditan.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Londo (2017) dimana
berdasarkan hasil analisis tingkat pendidikan
peserta BPJS kesehatan tidak memiliki
hubungan  yang  bermakna  dengan
pemanfaatan Puskesmas Tahuna Barat. Hal
ini karena masyarakat dengan pendidikan
tinggi lebih cenderung memahami tentang
kesehatan, sehingga bisa menjaga kesehatan

dan mencegah penyakit mereka sendiri.

Hubungan Status Pekerjaan Masyarakat
Desa Treman dengan Pemanfaatan

Puskesmas Kauditan
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Berdasarkan tabel 2, kepala keluarga yang
bekerja dan memanfaatkan Puskesmas
merupakan yang terbanyak berjumlah 59
orang dibandingkan dengan kepala keluarga
yang bekerja dan tidak memanfaatkan

Puskesmas berjumlah 9 orang.

Distribusi hubungan status pekerjaan dengan
pemanfaatan Puskesmas di Desa Treman
Kabupaten Minahasa Utara dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Status Pekerjaan dengan Pemanfaatan Puskesmas

Pemanfaatan Puskesmas

Status Pekerjaan Ya Tidak N % p value
N % N %

Tidak bekerja 16 80 4 20 20 100 0696

Bekerja 59 86,8 9 13,2 68 100 ’

Hasil analisis chi square dengan nilai o yaitu
0.05 atau 95%, diperoleh nilai probabilitas
yaitu p =0.696 > a =0.05. Maka Hoditerima
dan H; ditolak, yang berarti tidak ada
hubungan status pekerjaan masyarakat Desa
Treman dengan pemanfaatan Puskesmas
Kauditan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Kawulur (2018) yang
menunjukkan bahwa terdapat hub ungan
antara pekerjaan dengan pemanfaatan
pelayanan kesehatan di wilayah kerja
Puskesmas Teling Atas Manado. Hal ini
disebabkan karena masyarakat yang tidak
bekerja sebagian besar memanfaatkan

puskesmas dibandingkan dengan

masyarakat yang bekerja. Waktu luang dan
tidak memiliki kesibukan oleh masyarakat
yang tidak bekerja memberi peluang lebih
besar untuk dapat memanfaatkan puskesmas
jika dibutuhkan, sedangkan masyarakat yang
bekerja akan sulit memanfaatkan puskesmas
karena kesibukan yang lebih banyak dengan
pekerjaannya

Hubungan Pendapatan Masyarakat Desa
Treman dengan Pemanfaatan Puskesmas
Kauditan

Distribusi hubungan pendapatan masyarakat
Desa Treman dengan pemanfaatan
Puskesmas Kauditan dapat dilihat pada tabel

3.

Tabel 3. Hubungan Pendapatan dengan Pemanfaatan Puskesmas

Pemanfaatan Puskesmas

Pendapatan Ya Tidak N % p value
N % n %

Tinggi 61 91,0 6 9,0 67 100 0017

Rendah 14 66,7 7 333 21 100 '

Berdasarkan tabel 17, kepala keluarga
dengan pendapatan tinggi yang

memanfaatkan Puskesmas merupakan yang

terbanyak berjumlah 61 orang dibandingkan
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dengan kepala keluarga dengan pendapatan
tinggi yang tidak memanfaatkan Puskesmas
berjumlah 6 orang.
Hasil analisis chi square dengan nilai a yaitu
0.05 atau 95%, diperoleh nilai probabilitas
yaitu p = 0.017 < a = 0.05. Maka Ho ditolak
dan H; diterima, yang berarti ada hubungan
pendapatan dengan pemanfaatan Puskesmas
di Desa Treman Kabupaten Minahasa Utara.
Hasil analisis Chi-Square
menunjukkan nilai p > a yang berarti tidak
ada hubungan variabel yang diteliti. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan olen Paulus (2017) yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara  pekerjaan dan  pemanfaatan
Puskesmas Likupang Kecamatan Likupang
Timur. Masyarakat yang bekerja tidak
memiliki cukup waktu untuk memanfaatkan
puskesmas karena dapat menyita waktu
pekerjaanya sehingga lebih  memilih
pelayanan kesehatan lain yang bisa melayani
sesuai dengan jam pelayanan yang

ditawarkan seperti dokter praktik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
tentang hubungan antara Karakteristik
Masyarakat Desa  Treman  dengan
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan
Puskesmas Kauditan dari tiga variabel yang
diteliti yaitu tingkat pendidikan, pekerjaan
dan pendapatan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan masyarakat ~ Desa

Treman  dengan  pemanfaatan
Puskesmas Kauditan.

2. Tidak terdapat hubungan antara

status pekerjaan masyarakat Desa

Treman  dengan  pemanfaatan
Puskesmas Kauditan.

3. Terdapat hubungan antara
pendapatan  masyarakat  Desa

Treman  dengan  pemanfaatan

Puskesmas Kauditan.

SARAN

1. Tenaga kesehatan di  Puskesmas
Kauditan senantiasa meningkatkan
upaya pelayanan kesehatan kepada
masyarakat melalui program-program
pembangunan kesehatan dan
pemberdayaan masyarakat, agar supaya
masyarakat tau bahwa pentingnya
memperhatikan kesehatan.

2. Masyarakat harus hidup sehat seperti
yang diajarkan tenaga kesehatan di
puskesmas lewat promosi kesehatan
atau penyuluhan kesehatan serta
memeriksakan kesehatan keluarganya
secara rutin maupun memanfaatkan
Puskesmas sesuai kebutuhannya.

3. Dapat dilakukan penelitian lanjutan
tentang pemanfaatan Puskesmas

berdasarkan faktor-faktor yang telah

diteliti maupun faktor-faktor lain yang
juga dapat berhubungan dengan

pemanfaatan Puskesmas.
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